BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan selama tiga bulan (Oktober,
November, dan Desember) di daerah zona intertidal Pantai Lasiana Kabupaten
Kupang, Nusa Tenggara Timur maka dapat disimpulkan bahwa jenis dan jumlah
individu Gastropoda paiing banyak dijumpai pada bulan Oktober 2000 sebanyak 330
individu (23 jenis), bulan November 2000 sebanyak 303 individu (22 jenis), serta
bulan Desember 2000 sebanyak 300 individu (22 jenis).
Kerapatan absolut terbesar dijumpai pada Clypeomorus coralium untuk setiap
bulan yakni bulan Oktober 2000 sebanyak 2,24; bulan November 2000 sebanyak 2
dan bulan Nesember 2000 sehanyak 2,16 sedangkan terendah bulan Oktober 2000
pada Morula musiva (0,04). Pada bulan November kerapatan absolut terkecil
dijumpai pada Amphissa columbiana dan Cancellaria reticulata (0,08) serta bulan
Desember dijumpai pada Strombus erythrinus dan Tectus dentatus (0,08). Kekerapan
absdlut terbesar dijumpai pada Clypeomorus coralium untuk setiap bulan yakni bulan
Oktober 2000 sebanyak 0,68, bulan November 2000 sebanyak 0,6 dan bulan
Desember 2000 sebanyak 0,52. Pada bulan November 2000 kekerapan absolut
terkecil dijumpai pada Strombus labiatus dan Amphissa columbiana (0,08) serta pada

bulan Desember 2000 dijumpai pada Strombus labiatus dan Tectus dentatus (0,08).

56



57

Nilai Indeks Diversitas Gastropoda berkisar antara 0,86 sampai 0,92.

Parameter lingkungan yang diukur diperoleh suhu berkisar antara 33,55 - 34,5 ° C;

pH berkisar antara 8,0 — 8,05; kadar garam berkisar antara 31,04 — 31,05 0/(,0; DO
berkisar antara 5,26 — 7,43 ppm dan CO;, berkisar antara 0,21 — 0,56 ppin.
Perbedaan keanekaragaman dan jumlah individu disebabkan perubahan

musim, perubahan habitat, akibat proses reproduktif dan daya tarik sosial.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitan dan pengamatan yang dilakukan selama tiga bulan
maka diharapkan keanckaragaman Gastropoda perairan Pantai Lasiana perlu
dilestarikan demi menjaga keseimbangan ekosistem di perairan Pantai Lasiana dan
demi kelangsungan hidup flora maupun fauna yang hidup di perairan Pantai Lasiana.
Untuk penelitian selanjutnya pada masa yang akan datang perlu dilakukan
pengamatan selama | tahun agar data lebih terlihat valid dan dapat memonitor

keseluruhan jenis Gastropoda dalam setahun.
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Lampiran 4. Data Frekuensi Setiap Plot yang Ada di Zona Intertidal pada Bulan Oktober

2000
Tabel 10. Data Frekuensi Sctiap Plot yang Ada di Zona Intertidal
pada Bulan Oktober 2000.
Daerah JTransek I I 111 v v Jumlah
Zona (Nomor | (Nomor | (Nomor | (Nomor | (Nomor | Individu
Intertidal | Plot Spesies) | Spesies) | Spesies) | Spesies) | Spesies) Per
' Daerah
[ 3,5,723 |3,57,13 |14,7,11,|3,5 2,5,79
15,21
Belakang 48
24,56, |1,39,5, 16,13,17, 14,6,9,13, |1,3,6,17,
II 12,15,19, | 19 20,23 20 19
21 '
3,5,79, |4,6,17, 2,359 1,357, 3,7,14,
I 11,13,15, { 19 11,14,16, |21
: 17,20,22 19,21
Tengah 61
v 3,5,8,14, | 3,5,12, 1,5,10, |3,5,6,12, {3,57,17,
16,18,21 | 14,15,20 | 12,14,19 | 15,18 23
Depan \Y% 7,10,19 7,9,15,1913,7,15, 5,1,22 4922 18
17,22
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Lampiran 5. Data Frekuensi Setiap Plot yang Ada di Zona Intertidal pada Bulan November

2000

Tabel 11. Data Frekuensi Setiap Plot vang Ada di Zona Intertidal
pada Bulan November 2000.

Daerah - [\(ransek I 1l Il v V| Jumlah
Zona (Nomor | (Nomor | (Nomor | (Nomor | (Nomor | Individu
Intertidal Spesies) | Spesies) | Spesies) | Spesies) | Spesies) Per
Plot : Daerah
1 46,13, 13,6 6,17,18, | 1,3,5,7, | 1,5,9,21,
Belakang T 2 22,23 15,19 P,
: 61
3.5,7,9,12,5,7,9,11,3,57, 14,6,7,9, | 3,6,7,14,
i 11,1520, | 13,14,17, 12,1921 | 14,17,19, 117,19 |
22 19, 21 21 '
3,46,10, | 1,4,6,7 |4,6,10, ,5,12, 15,7, 10,
Tengah I11 16,19 15,19 13,22, 12, 15
23 |
I 49
IV |1.3,57,13,510, 12,579 13,5 715|616 |
12,14, 18 | 14, 15 |
Depan V4,513 13,57 (3713 (7,17 |47 i 15
13,20 l
]
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Lampiran 6. Data Frekuensi Setiap Plot yang Ada di Zona Intertidal pada Bulan Desember

2000

Tabel 12. Data Frekuensi Setiap Plot yang Ada di Zona Intertidal
pada Bulan Desember 2000.

Daerah ransek I I III v \Y Jumlah
Zona (Nomor | (Nomor { (Nomor. | (Nomor | (Nomor | Individu
Intertidal Spesies) | Spesies) | Spesies) | Spesies) | Spesies) Per
Plot . daerah
I 357,11, 12,5,7, [2,5,6, 3,5,7, (2456,
19, 21 19 9,22 19 9,11,17,
Belakang 19,21,22 54
2,4,6,10, | 1,4,6,9, |3,5,10, 6, 16 1,7,14,15
11 13,16,18, | 20,22 14,19
22
1,7,12, {3,7,11, {1,7,2024 {4,7,12, {5,19,20
I 14,20,23 [ 13,16 15
Tengah 40
Y 3,9,15 5,10,1514,51119, 17,1921 3,16
19 19, 21
Depan \Y% 3,5,7, 7, 14, 7,21 3,7,10, |3 18
17 17, 19, 13, 14
20
Keterangan .
Total Keseluruhan : . ‘
1. Daerah zona intertidal bagian belakang ~ :48 + 61 + 54 = 163
2. Daerah zona intertidal bagian tengah :61+49+40 = 150

3. Daerah zona intertidal bagian depan

(18+15+18 = 51
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Lampiran 7. Jumlah Tingkat Keragaman Spesies pada Setiap Zona Intertidal

* Tabel 13. Jumlah Tingkat Keragaman Spesies pada Setiap Zona Intertidal

Daerah Zona Intertidal

Jumlah Jenis Spesies

Terdapat pada nomor spesies

Belakang

20

1,2,3,4,5,6,7,9, 11, 12, 13,
14, 15, 17, 18, 19, 20, 21, 22,
23

Tengah

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 11,
12,13, 14, 15,16, 17, 18, 19,
20,21, 22,23

Depan

14

3,4,5.7,9,10,13, 14,15, 17,
19,20, 21,22




Lampiran 8. Jumlah dan Frekuensi dari Jenis-jenis Gastropoda pada Setiap Zona

Selama Tiga Bulan

Tabel 14.  Jumlah dan Frekuensi dari Jenis-jenis Gastropoda
pada Setiap Zona Selama Tiga Bulan :

68

No. _ Jenis Spesies Belakang Tengah Depan
N F N F N F
1 Nerita squamulata S s K J K J
2 Cerithium echinanm 253 S K J K . J
3 Phalium lablatum B 58 v SS K . J
4 |Morum cancellatum S S K J K- J
5 IMurex granulosa 3 ss | B £S K J
6  |Conus subulatus ] $S K J K J
7  |Clvpeomorus coralium B SS 8" S§ B S
8 Morula musiva K J K J K J
9 |Polinices tumidus S S K J |8 J
10 | Vasum rhinoceros K J K J K J
11 |Cancellaria reticulara K J K J K J
12 |Strombus ervthrinus K J K J K J
13 |Ranella olearia K J K J K J
14  |Rhinoclavis verregus K J S S K J
15 |Nerita undata S S B S8 K 5
16  |Cantharus undosus K J K J K J
17 [Clvpeomorus bifasciatus S S K J K J
18  |Strombus lahiatus K J K - J K J
19 |Cvpraea annutus B SS S S K J
20 |Amphissa columbiana K J K J K J
21 {Conus terebra S S K J K J
22 |Conus virga K J K J K J
23  |Tectus dentatus K J K J K J

Keterangan

~ 0wz

Individu

Besar (N > 25)
Sedang (15 <N <25)
Kecil (N <15)

SS

Frekuensi

Sering Sekali (fumlah Plot > 20)

Sering (10 < Jumlah Plot < 20)

Jarang (Jumlah Plot < 10)
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Lampiran 9. Gambar Foto Spesies
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Gambar 7. Spesies 3 : Phalium

e

Gambar 8. Spesies 4 : Morum cancellatum.
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Gambar 9. Spesies 5 : Murex granu )w o

AR 2 ma JAKA

Gambar 10. Spesies 6 : Conus subim'.‘ — -
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Gambar 11. Spesies 7 : Clypeomoriis ©
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Gambar 12. Spesies 8 : Morula musiva.
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Gambar 13. Spesies 9 : Polinices tumidus.
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Gambar 15. Spesies 11 : (fance!laria‘r@m.
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Gambar 16. Spesies 12 : Strombus erythrinus.



| (s
]

75

KAAN
IOLL'EFI

CYAKARTA

TM& JAYA

Gambar 17. Spesies 13 : Ranella olearia.

Gambar 18. Spesies 14 : Rhinoclavis veriegus.



Gambar 19. Spesies 15 - Nerif
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Gambar 20. Spesies 16 : Cantharus Tndosis.
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Gambar 21. Spesies 17 : Clypeomorus bifasciarus.
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Gambar 22. Spesies 18 : Strombus labiatus.
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Gambar 23. Spesies 19 : Cypraea annulus.
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Gambar 24. Spesies 20 : Amphissa coiun.ibiana.
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Gambar 25. Spesies 21 : Conus terebre:
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Gambar 26. Spesies 22 : Conus virgo.
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Gambar 27. Spesies 23 : Tectus dent
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Gambar 28. Peta Penempatan Lckasi Pantai Lasiana Kabupaten
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